PERGESERAN MAKNA KATA HAMMA DALAM AL-QUR’AN
(STUDI PENDEKATAN SEMANTIK TOSHIHIKO IZUTSU)

SKRIPSI
Digjukan untuk Memenuhi Tugas Akhir dan Melengkapi Syarat

GunaMemperoleh Gelar Sarjana Strata Satu (S1)

dalam Ilmu Al=Qur’an Dan Tafsir

Oleh:
ARIFIANI AYU BUDIATI
NIM. 30122040

PROGRAM STUDI ILMU AL-QUR’AN DAN TAFSIR
FAKULTASUSHULUDDIN, ADAB DAN DAKWAH
UNIVERSITASISLAM NEGERI
K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN
2026



PERGESERAN MAKNA KATA HAMMA DALAM AL-QUR’AN
(STUDI PENDEKATAN SEMANTIK TOSHIHIKO IZUTSU)

SKRIPSI
Digjukan untuk Memenuhi Tugas Akhir dan Melengkapi Syarat

GunaMemperoleh Gelar Sarjana Strata Satu (S1)

dalam Ilmu Al=Qur’an Dan Tafsir

{o3
=N

Oleh:
ARIFIANI AYU BUDIATI
NIM. 30122040

PROGRAM STUDI ILMU AL-QUR’AN DAN TAFSIR
FAKULTASUSHULUDDIN, ADAB DAN DAKWAH
UNIVERSITASISLAM NEGERI
K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN
2026



SURAT PERNYATAAN KEASLIAN KARYA

Yang bertandatangan di bawah ini:

Nama : Arifiani Ayu Budiati

NIM : 30122040

Program Studi : llmu Al-Qur’an dan Tafsir

Fakultas : Ushuluddin, Adab, dan Dakwah

Judul Skripsi : Pemaknaan Kata Hamma dalam Al-Qur’an

(Studi Pendekatan Semantik Toshihiko Izutsu)
Menyatakan dengan sesungguhnya, bahwa skripsi.ini adalah benar hasil karya
penulis berdasarkan hasil penelitian, kecuali dalam bentuk kutipan yang telah
penulis sebutkan sumbernya.
Demikian pernyataan ini penulis buat dengan sebenar-benarnya, apabila di
kemudian hari pernyataan ini terbukti tidak benar, maka penulis bersedia menerima
sanksi yang berlaku di Universitas Islam Negeri K.H Abdurrahman Wahid

Pekalongan.

Pekalongan, 29 April 2026

Yang menyatakan,

‘E&t

2

SEPULUH RIBU RUPIAN

95_!@‘;#0on07
AritiantAyu Budiati
NIM. 30122040




NOTA PEMBIMBING

Dr. H. Muhandis Azzubri, Le.. MLA.
Perum Graha Tirto Asri, JLBougenvil 1, RT 001/RW 004, Tanjung Tirto

Lamp :4 (empat) eksemplar
Hal  : Naskah Skripsi Sdri. Arifiani Ayu Budiati

Yth.
Dekan Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah
c.q. Ketua Program Studi
Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir
di -

PEKALONGAN

Assalamualaikum W
Setelah diadakan
kirimkan naskah sk

itian dan perbaikan seperlun
Saudari:

maka bersama inil saya

Nama Arifiani Ayu Budiati

NIM 30122040

Judul Skripsi |18 Pema I-Qur’an

Maskah terse dimunagosahkan
Demikiaan not: «libuat i agaimana mestinya.

Wassalamualaikum Wr. Wh

Pekalongan, 20 Mei 2026
Pembuphing,

uh huri, Le., M
T 197801052003121002

i



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN

& FAKULTAS USHULUDDIN, ADAB DAN DAKWAH
QIF JI. Pahlawan KM 5 Rowolaku Kajen Kab. Pakalnngan Kode Pos 51161
Websile: | iingusdur ¢ ikd | Emall : | Duinausdur.ac id

e e

PENGESAHAN
Dekan Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah Umiversitas Islam Negen
K H. Abdurrahman Wahid Pekalongan mf:ngesahkan skripsi saudara/i:

Nama Arifiani AyuBu
MNIM : 30122040
Judul Skripsi - PERGEST RANMAKNAKATA HAMMA DALAM AL-

QUR’ AN (Studi Pendekatin Sémantik Toshihiko Izutsu)
Dasen Pembimbing § Dr. H. Muhandis Azzuhri, | CaMLA.
yang telah dluﬁhn pada Hari Kamis, tanggal 11 Juni 2026 dan dinyatakan
LULUS serta diterima scbagai salah satu syarat gunaimemperoich Gelar sarjana
Agama (S Ag.) dalam Bmu Al-Qur an dan Tafsir

Dewan Penguji

NIP. 1979 ﬂzzmum 1003

I:-.J
&

Jum 2026
in, Adab dan Dakwah




PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman trandliterasi yang digunakan adalah sistem trandliterasi arab- latin
berdasarkan SKB Menteri Agamadan Menteri P&K RI No. 158/1987 dan No. 0543
b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988. Trandliteras tersebut digunakan untuk
menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia.
Kata-kata Arab yang sudah diserap keda am bahasa Indonesia sebagai manaterlihat
dalam kamus linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis
besar pedoman trangliterasl itu adalah sebagal berikut.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin K eterangan

\ Alif - tidak dilambangkan

< Ba b -

o Ta t -

o Sa S s (dengan titik diatasnya)
z Jim ] .

c Ha h h (dengan titik di

& Kha kh -

5 Dal d -

5 Zal z z (dengan titik di atasnya)
) Ra r -

5 Zai z -

o Sin S -

S Syin sy -

N Sad $ s (dengan titik di




Huruf Nama Huruf Latin K eterangan

2 Dad d d (dengan titik di

L Ta t t (dengan titik di

L Za z z (dengan titik di

¢ ‘Ain komaterbalik (di atas)

¢ Gain g -

< Fa f -

J Qaf q -

3 Kaf k i

J Lam I -

¢ Mim m -

o NUn n -

) Wawu w -

» Ha h -
apostrof, tetapi lambang ini

s Hamzah ' tidak dipergunakan untuk
hamzah di awal kata

& Ya y -

B. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap.

Contoh:  wuaf

C. Ta Marbutah di akhir kata

ditulis Ahmadiyyah

1. Biladimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap

menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya.

Contoh:  acls

ditulis jama’ah
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2. Biladihidupkan ditulist
Contoh: :usyrais  ditulis karamatul-auliya’

D. Vokal Pendek
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u

E. Vokal Panjang
A panjang ditulis a, i panjang ditulis1, dan u panjang ditulis ,

masing-masing dengan tanda hubung, ( - ) di atasnya.

F. Vokal Rangkap
Fathah + ya tanpaduatitik yang dimatikan ditulis ai
Fathah + wawu mati ditulis au

G. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan
dengan apostrof ( *)
Contoh: | ditulis a’antum

g ditulis mu'annas

H. Kata SandangAlif + Lam
1. Biladitkutt huruf gamariyah ditulis al-
Contoh: ol ditulis Al-Qura’'an

2. Biladiikuti huruf syamsiyyah, huruf 1 diganti dengan huruf syamsiyyah
yang mengikutinya.
Contoh: 2l ditulis asy-Syitah

. Huruf Besar
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD

J. Katadalam rangkaian frasa atau kalimat
1. Ditulis kata per kata, atau
2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut.
Contoh: Sy s ditulis Syaikh al-1slam atau Syakhul-Idam
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Q.S Yasuf [12]: 87
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ABSTRAK

Budiati, Arifiani Ayu, 2026. Pergeseran Makna Kata Hamma dalam Al-Qur’an
(Studi Pendekatan Semantik Toshihiko lzutsu). Skripsi Program Studi 1lmu Al-
Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah. Universitas Islam
Negeri K.H Abdurrahman Wahid Pekal ongan.

Pembimbing Dr. H. Muhandis Azzhuri, Lc., M.A.

Kata Kunci: Hamma, Semantik, Toshihiko Izutsu, Weltanschauung.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya keragaman dan perbedaan
pemaknaan kata hamma dalam beberapa kamus klasik serta penafsiran para
mufasir, salah satunya dalam kisah Nabi Yusuf pada QS. Yusuf [12]: 24, yang
sering kali memicu bias kepentingan teologis maupun legal-formal. Oleh karena
itu, penelitian ini bertujuan untuk menguak perkembangan pemaknaan kata hamma
dalam Al-Qur’an secara objektif, memetakan pergeseran konsepnya menuju
Weltanschauung (pandangan dunia) Islam, serta melihat sejauh mana implikasi
semantiknya berdasarkan teori kebahasaan yang ada. Metode yang digunakan
dalam kajian ini adalah penelitian kepustakaan (library research) yang bersifat
kualitatif dengan menerapkan pisau analisis semantik Toshihiko lzutsu, yang
meliputi pelacakan mekna dasar (basic meaning), makna relasional (relational
meaning) melalui anaisis sintagmatik dan paradigmatik, serta anaisis historis
sinkronik-diakronik.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kata hamma sebenarnya punya
makna dasar (basic meaning) yang unik, yaitu menggambarkan “proses meluruh,
mencair, atau mengalirnya energi niat dan beban pikiran”. Ketika masuk ke dalam
konteks masa Qur’anik, makna rel asional nya berkembang secara bertahap menjadi
dua kategori psikologis yang bertolak belakang. Pertama, bermakna gejolak
manusiawi atau kecemasan yang sifatnya defensif «dan masih bisa dikendalikan.
Kedua, berubah negatif menjadi sebuah rencana jahat atau tipu daya konspirasi
yang merusak. Kalau dilihat dari kacamata sejarah (diakronik), ada pergeseran nilai
yang sangat menarik. Di masa pra-Qur'an, kata hamma ini maknanya masih netral
dan sering dipaka untuk memuji keteguhan tekad seorang ksatria Arab. Namun,
Al-Qur'an kemudian mengubahnya menjadi sebuah konsep etis yang menempatkan
setigp kehendak batin manusia di bawah pengawasan dan otoritas mutlak Allah,
yang kemudian membentuk Weltanschauung atau cara pandang dunia dari kata
tersebut. Implikasi dari penelitian ini membuktikan bahwa analisis semantik
mampu menjadi jembatan korektif untuk membongkar selubung kepentingan
ideologis atau teologis mufasir terdahulu yang sering kali mendistorsi objektivitas
makna asli Al-Qur’an, sekaligus menawarkan dimensi baru dalam memahami
dinamika psikologi-linguistik dalam teks wahyu.
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BAB |
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang Masalah

Perbincangan mengenai pemaknaan kata di setiap ayat-ayat Al-Qur’an
pada hakikatnya selalu berkaitan erat dengan bahasa yang dipakainya. Sebagal
pedoman hidup bagi segenap umat manusia (hudan li al-nas), Al-Qur’an sebagal
kalamullah yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad saw. melalui perantara
malaikat Jibril juga dilantari dengan bahasa kaumnya (bi lisan gaumihrt) yang
menjadi media komunikasi bagi para pembacanya.! Dalam hal ini, Syahrur juga
turut berpendapat bahwa penyampalan wahyu berupa teks literal kebahasaan
hanya bisa dilakukan melalui bahasa. Menurutnya, tanpa lantaran bahasa,
pemahaman manusia terhadapnya akan semakin jauh dicapai. Oleh karena itu,
agar setiap kandungan makna yang termuat dalam Al-Qur’an dapat terungkap,
penting untuk mengacu pada tata bahasa yang digunakannya sebagaimana saat
diwahyukan.?

Latar belakang historis suatu kata dalam Al-Qur’an juga disebut berkaitan
erat dengan bagamana kata-kata tersebut semestinya dimaknai. Para pemikir
Isam .yang.  berkonsentrasi terhadap kajian Al-Qur’an_pun juga telah
merumuskan konseps teori. yang relevan terkait fakta ini. Di antara teori
tersebut, sehagaimana menjadi salah satu cabang keillmuan dalam disiplin
kebahasaan atau linguistik ialah teori ‘'semantik.® Toshihiko |zutsu, misalnya,
yang menaruh perhatian besar pada diskursus semantik  hingga
mengembangkannya sebagai framework dalam studi Al-Qur’an. lzutsu
memandang studi Al-Qur’an perlu ditinjau melalui kacamata semantik, lantaran

akan memudahkan para pengkajinya ketika hendak menyingkap historisitas

1 M. Nur Kholis Setiawan, Al-Qur’an Kitab Sastra Terbesar (Elsaq Press, 2006), 2.

2 Ahmad Zaki Mubarok, Pendekatan Strukturalisme Linguistik Dalam Tafsir Al-Qur’an
Kontemporer Ala M. Syahrur (Elsaq Press, 2007), 206.

3 Yayan Rahtikawati, Metodologi Tafsir Alquran: Structural, Semantik, Semiotic, Dan
Hermeneutic (CV Pustaka Setia, 2013), 210.



suatu kata hingga weltanschaaung/worldview terkait guna menarik makna yang
relevan.t

Dalam penelitian ini, yang akan menjadi fokus kajian penulis adalah kata
hamma. Alasan utama mengapa kata hamma ini dipilih sebagal kata dasar yang
diteliti adalah karenaia menyimpan keunikan sekaligus masalah semantik yang
sangat menarik, terutama ketika berhadapan dengan kesucian paranabi (‘ismah
al-anbiya’). Penulis menemukan adanya perbedaan makna kata hamma yang
terdapat dalam beberapa kamus klasik dan penafsiran para mufasir.

Hal ini misalnya dapat dilihat dari.kata hamma dalam QS. Yuasuf [12]: 24.
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“Sungguh, perempuan itu benar-benar telah berkehendak kepadanya
(Yasuf). Yosuf pun berkehendak kepadanya sekiranya dia tidak melihat
tanda (dari) Tuhannya. Demikianlah, kami memalingkan darinya
keburukan dan kekejian. Sesungguhnya dia (Yusuf) termasuk hamba-
hamba kami yang terpilih.”>

Jika merujuk kepada Lisan al-’Arab,® kata**hamma” (;.;) dalam bahasa

Arab berarti sebuah tekad yang telah diazamkan oleh seseorang (ma hamma bihi
fi nafsiht), sebagaimana dalam riwayat Satih: “syammir fa-inna-ka madi al-

hammi syimmiru,” yakni “ai i1za ‘azam-ta ‘ala amrin amdaitaht”. Sementara

kata “al-hammah” (a,:L\) dan “al-himmah” (Z\LA\) berarti sebuah tekad seseorang

atas suatu perkara supaya dilaksanakannya (ma hamma bihT min amrin

4 Toshihiko lzutsu, Relasi Tuhan Dan Manusia: Pendekatan Semantik Terhadap Al-Qur’an,
Terj. Amiruddin dkk. (Tiara Wacana, 1997), 3.

5 Dalam Terjemahan Kemenag RI Vers 2019, disisipkan pulacatatan kaki yang menjelaskan
bahwa ayat tersebut tidak berarti bahwa Nabi Yasuf as. memiliki niat buruk terhadap perempuan
itu, melainkan karena besarnya godaan, seandainya tidak diteguhkan dengan iman kepada Allah
swt., tentu ia akan terjerumus dalam kemaksiatan. Lihat Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an
Kementerian Agama Republik Indonesia, Qur’an Kemenag, v. 2019, released 2019.

8 Muhammad Mukrim b. ‘AlT Abt al-Fadl Jamal al-Din b. Manzar al-AnsarT al-Ifrigr, Lisan
Al-’Arab, (Beirut: Dar al-Sadir, 1414), 4703.



liyafalahi), sebagai mana ungkapan orang Arab: “innahd la’azim al-hammi wa
innahi la sagir al-himmah, wa innahi la ba’id al-himmah wa al-hammah”.”

Sedangkan dalam kamus al-Mu’jam al-Wasit,® kata hamma memiliki
makna “berkeinginan kuat”, “pemberani”, dan bahkan menyimbolkan
kepemimpinan yang agung. K eragaman maknadalam katahamma menunjukkan
bahwa kata tersebut bukan hanya sekedar kata kerja biasa, melainkan berkaitan
dengan kondisi psikologis, prinsip hidup, hingga status sosial seseorang.

Namun, di sinilah letak isu semantiknya. Ketika kata hamma ini
disematkan kepada Nabi Ysuf.as. dalam QS. Yasuf [12]: 24, maknanya menjadi
problematis. Jika diartikan secara tekstual bahwa Nabi Yusuf memiliki
“keinginan kuat” atau“tekad” yang sama denganistri al-Aziz, makahal tersebut
dianggap kurang sgjalan dengan sifat maksum (terjaga dari dosa) seorang nabi.
Adanya perbedaan pemaknaan dalam kamus ini akhirnya memicu perbedaan
cara pandang di antara para penafsir.

Dalam Tafsir An-Nur, misalnya, Hashi ash-Shiddieqy menjelaskan bahwa
peristiwa antara Nabi Yusuf dengan Zulaikhah dalam QS. Yusuf ayat 24
sebenarnya adal ah bentuk konflik psikologisdan upaya pertahanan diri dari Nabi
Y usuf,.bukan karena bisikan hawa nafsu. Ketika godaannya terus ditolak, niat
istri al-Aziz berubah yang awalnya karena syahwat menjadi rasa marah. Rasa
harga dirinyasebagal seorang majikan merasa terluka karena ditolak oleh Y usuf
yang saat itu berstatus sebaga pelayan, hingga akhirnya ia berniat untuk
mel akukan kekerasan fisik.

"1bn Manzar dalam memberikan informasi mengenai cakupan makna kata hamma tersebut

jugaturut memberikan riwayat dari Sa’lab dan Aba Hatim mengenai kata Hamma dalam QS. Yasuf
[12]: 24. Dengan mengutip Sa’lab, kata hamma yang disebutkan sebanyak dua kali dalam ayat
tersebut memiliki perbedaan dari makna asal hamma: tekad. Menurutnya, Zulaikha bertekad untuk
berbuat maksiat terhadap Yasuf sampai ia melakukannya. Sebaliknya, kendati Yasuf juga memiliki
niat serupa, tetapi iatidak sampai mewujudkannya.

Sementara dengan mengutip Abd Hatim yang membaca Garib al-Qur’an kepada Abd

‘Ubaidah dan sampai pada ayat tersebut, lantas Abl ‘Ubaidah menyatakan, bahwa susunan redaksi
“wa lagad hammat bih1..” merupakan bentuk taqdim secara gramatikal. Sedang dengan bentuk
ta’khir-nya berarti seakan-akan ungkapan ayat tersebut bermakna bahwa sungguh Zulaikha telah
bertekad untuk melakukan maksiat terhadap Yasuf, dan jikalau Yadsuf tidak melihat petunjuk
Tuhannya niscayaiajuga melakukannya. Lihat Manzar al-Ansart al-1frigr, 4703.

8 Maima’ a-Lugah al-’Arabiyyah, Al-Mu’jam al-WasTt (Dar al-Da’wah, 2004), 995.



Menurut ash-Shiddieqy, saat menghadapi ancaman fisik tersebut,
muncullah reaks yang sangat manusiawi dari dalam diri Nabi Yusuf. Ash-
Shiddieqy menegaskan bahwa keinginan (hamma) Nabi Yusuf di sini sama
sekali bukanlah hasrat seksual, melainkan refleks spontan untuk membela diri
dari kekerasan perempuan tersebut. Namun, sebelum sempat terjadi benturan
fisik, Nabi Y usuf melihat burhan atau petunjuk dari Tuhan. Dalam hal ini, ash-
Shiddieqy menolak penafsiran yang berbau mistis, ia mengartikan burhan
sebagai ilham instan yang langsung menenangkan batin Nabi Y usuf, sehingga
beliau mengurungkan niat untuk membalas dan memilih keputusan yang lebih
cerdas, yaitu berlari keluarkamar.

Secara linguistik, ash-Shiddieqy menggarisbawahi kalimat “Kami
memalingkan keburukan dari Ydsuf?, bukan “memalingkan Yasuf dari
keburukan”. Ini membuktikan bahwa batin Y tsuf steril dari niat jahat, beliau
adalah korban yang dikepung faktor eksternal. Peristiwa ini pada akhirnya
menjadi cara Allah untuk menyucikan batin Nabi Yusuf, sekaligus menegaskan
status beliau sebagai hamba pilihan (mukhlasin) yang bersih dari kekurangan
moral sebelum mengemban tugas sebagai seorang rasul .®

Berbeda dengan pendekatan yang digunakan oleh ash-Shiddieqy, a-Tahir
b. ‘Asydr memaknai dan menafsirkan ayat tersebut dengan lebih menekankan
pemaknaan dengan lensa struktural-gramatikal.’® Bagi Ibnu ‘Asyir, kisah di
dalam ayat ini bukan sekadar cerita mora biasa, melainkan sebuah bukti
keindahan bahasa Arab yang dipakal untuk menjaga kesucian seorang nabi.
Menurutnya, kejadian di dalam kamar tertutup itu dimulai dengan sebuah
kepastian yang mutlak. al-Tahir b. ‘Asylr menjelaskan bahwa ketika Al-Qur’an
menggunakan kalimat ““wa-lagad hammat bi-h1”’, pernyataan itu dikunci dengan
kata penegas “la-gad” (yang berfungs sebagai lam al-gasam atau kalimat
sumpah). Hal ini menegaskan bahwaistri a-Aziz tidak sedang main-main atau

9 Hashi ash-Shiddieqy, Tafsir Al-Qur’anul Majid An-Nur, (Semarang: PT. Pustaka Rizki
Putra), Jilid 3, 1983-1984.

10 Al-Tahir ibn ‘Ashur, al-Tahrir wa al-Tanwir, (Tunis: al-Dar al-Tunisiyyah, 1984), Jilid 5,
666-668.



sekadar menguji Y usuf, melainkan sudah benar-benar membulatkan tekadnya
untuk meluapkan nafsunya.

Namun, gaya bahasa Al-Qur’an berubah drastis ketika beralih membahas
tindakan Nabi Yusuf, yaitu pada kalimat “wa hamma bi-ha laula an ra’a
burhana rabbi-h1. Di sinilah al-Tahir b. ‘Asytr mengulas struktur kalimatnya
menggunakan teori taqdim wa ta’khir (pola kalimat yang posisinya sengaja
didahulukan atau diakhirkan). Baginya, kata “laula” adalah kunci mekanis yang
mengendalikan seluruh makna ayat. Secara hakikat bahasa, struktur kalimat
tersebut harus dibaca terbalik, “Seandainya Yusuf tidak melihat petunjuk
Tuhannya, niscaya ia akan tergerak (bertekad) untuk melayani wanita itu.”
Karena fakta sgjarahnya Y isuf melihat petunjuk tersebut.

Lalu, untuk memperkuat analisis ini, a-Tahir b. ‘Asydr kemudian
memberikan rekomendas taktis dalam membaca waqf. la menyarankan
pembaca untuk 'berhenti total pada kalimat “wa-lagad hammat bih1”, baru
kemudian memulai napas baru pada kalimat “wa-hamma bi-ha laula..”.
Menurutnya, jedaini bukan sekadar urusan napas, melainkan pemisah teologis
yang tegas untuk memperlihatkan jurang perbedaan moral antara sang wanita
yang agresif dan Y dsuf yang terjaga (ma’sum).

Kata “burhan™ sendiri yang berpasangan dengan kata “ra’a” (melihat)
dipandang oleh al-Tahir b. “‘Asydr sebagai penglihatan mata batin, karena
sifatnyayang tidak berwujud atau abstrak. Meski begitu, Ibnu ‘Asydr juga tetap
memperhatikan sisi psikologis Nabi Y usuf. Menurutnya, secara naluri manusia
normal, sebenarnya sangat sulit bagi seorang pemuda untuk bisa lolos dari
godaan seperti itu. Namun, di sinilah letak mukjizatnya, burhan atau petunjuk
dari Allah, baik itu berupa aasan aka yang kuat, bimbingan wahyu, ataupun
perlindungan langsung yang hadir sebagai bentuk pertolongan Allah yang
membentengi Nabi Y usuf dari kesalahan.

Oleh karena adanya perbedaan pemaknaan beserta implikasinya tersebut,
maka kata hamma ini cukup penting untuk diungkap makna sebenarnya. Untuk
menjembatani masalah ini, metode semantik Toshihiko lzutsu dipilih sebagal

pisau analisis yang paling relevan. Alasan memilih semantik lzutsu adalah



karena pendekatan ini tidak melihat bahasa secara kaku, melainkan sangat
dinamis dan mampu membongkar makna sebuah kata sampai ke akarnya
Dengan menggunakan pendekatan ini, kita dapat membongkar makna dasar
(basic meaning) yang bersifat statis dan makna relasional (relational meaning)
yang bersifat konotatif setelah kata tersebut masuk ke dalam struktur Al-Qur’an

Melaui duafase analisis sistematis, yaitu analisis sintagmatik dan analisis
paradigmatik, kita bisa memetakan posisi kataini dengan jelas. Tidak hanyaitu,
analisissinkronik dan diakronik dalam kerangka | zutsu juga memungkinkan kita
melacak perkembangan historis kata hamma ini melalui tiga fase utama, yakni
periode pra-Qur'anik (Jahiliyyah), Qur'anik, dan pasca-Qur'anik. Pada akhirnya,
langkah ini akan menemukan weltanschauung atau pandangan duniamasyarakat
pemakal bahasa tersebut secara sistematis dan objektif.

Berpijak darl pemaparan di atas, maka penelitian ini akan mengeksplorasi
dan menganalisis makna kata hamma beserta beberapa pemaknaan yang
dilakukan oleh para penafsir terhadapnya, guna memetakan evolusi maknanya
secara jelas dan mudah dipahami.

. Rumusan M asalah

Merujuk pada uraian latar belakang yang telah dijelaskan, maka berikut

pertanyaan-pertanyaan pokok pada penelitian ini sebagamana dirumuskan:
1. Bagaimana pergeseran makna kata hamma dalam Al-Qur’an di tinjau dari
segi analisis semantik Toshihiko Izutsu?
2. Bagaimana implikasi kata hamma dalam Al-Qur’an menurut teori semantik
Toshihiko lzutsu?
. Tujuan Pendlitian

Sgjalan dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan, penelitian ini
bertujuan untuk mencapai hal-hal berikut:

1. Untuk mengetahui pergeseran makna kata hamma dalam Al-Qur’an di tinjau
dari segi analisis semantik Toshihiko Izutsu.
2. Untuk mengetahui sejauh mana analisis semantik Toshihiko lzutsu beserta

implikasinya memandang pemaknaan kata hamma dalam Al-Qur’an.



D. Manfaat Pendlitian
Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, serta tujuan yang telah
dipaparkan, pendlitian ini dipandang akan memberikan manfaat baik dalam tatar
teoritis maupun praktis.
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini setidaknya akan berkontribusi pada pengembangan ilmu
tafsir serta signifikansi linguistik terhadapnya, khususnya dalam meninjau
secara semantis pemaknaan hamma dalam Al-Qur’an. Oleh karenanya studi
ini dapat menyuguhkan perspektif. baru dalam ha semantik Al-Qur’an
tentang bagaimana varian pemaknaan kate.
2. Manfaat Praktis
Diharapkan penelitian ini dapat memperkaya wawasan perspektif
teoritik bagi ‘para pembaca tafsir-tafsir tertentu dalam kaitannya dengan
konstruks dasar pemahaman seorang penafsir yang tidak berangkat dari
ruang hampa, mel ainkan turut berhimpitan dengan faktor-faktor tertentu yang
melingkupinya, mulai dari basis sosia-budaya yang mencakup sosio-
pengetahuan, pengalaman hermeneutik, hingga konteks situasi dan kondisi
penafsiran dilakukan, hingga konteks internal yang termuat dalam Al-Qur’an
sertaketerkaitannyadengan dial ektika yang dilakukan antara penafsir dengan
Al-Qur’an.
E. Kerangka Teori
Dalam sebuah penelitian ilmiah, Kerangka teori memegang peranan
krusial dalam penelitian ilmiah karena berfungsi sebagai pemandu untuk
mengidentifikas masalah yang akan dikgji. Selain itu, teori juga berperan
sebagal instrumen yang menetapkan standar atau kriteria dasar dalam proses
pembuktian data penelitian.!! Dalam studi ini, penulis menerapkan metodol ogi
semantik Toshihiko lzutsu untuk menganalisis makna kata hamma, yang

mencakup tahapan-tahapan berikut:

1L Abdul Mustagim, Epistemologi Tafsir Kontemporer (Y ogyakarta: LKiS, 2012), 20.



1. Makna Dasar dan Makna Relasional

Makna dasar merujuk pada arti fundamental dan statis yang dimiliki
sebuah kata dalam situasi apa pun. Berbeda halnya dengan maknarelasional
yang bersifat konotatif, di manasignifikansinyalahir saat katatersebut masuk
ke dalam struktur atau konteks tertentu, seperti dalam Al-Qur’an. Makna ini
sangat ditentukan ol eh keterikatan antar-katadi dalam sebuah kalimat.*? Guna
membedah pergeseran makna tersebut secara akurat, diperlukan dua fase
analisis sistematis.

a Andisis Sintagmatik, yaitu analisis yang berusaha menentukan makna
kata dengan mengamati hubungan serta. posisi kata tersebut terhadap kata-
kata yang mengiringinya, baik sebelum maupun sesudahnya, dalam suatu
rangkaian kalimat.*3

b. Analisis Paradigmatik, yaitu analisa yang membandingkan suatu kata atau
konsep dengan istilah |ain yang memiliki kesamaan arti (Sinonim) maupun
yang maknanya berlawanan (antonim).4

2. Sinkronik dan Diakronik
Aspek sinkronik merujuk pada sis statis suatu konsep atau kata yang
dipandang.sebagal sistem tetap dalam kurun waktu tertentu. Sebaliknya,
aspek diakronik merupakan perspektif bahasa yang berfokus pada dimens
waktu, di'manakosakata dianggap sebaga kumpulan istilah yang tumbuh dan
berevolus secara dinamis sesual alurnya masing-masing. Dalam kerangka

Toshihiko Izutsu, perkembangan historis ini dipetakan ke dalam tiga fase

utama, yakni periode pra-Qur’anik, Qur’anik, dan pasca-Qur’anik.®

3. Weltanshauung
Weltanschauung merupakan tahapan final sekaligus esensi terpenting
dalam metodologi semantik Toshihiko lzutsu. Istilah ini merujuk pada cara

pandang dunia yang dimiliki oleh masyarakat pemakai bahasa tersebut.

12| zutsu, Relasi Tuhan Dan Manusia: Pendekatan Semantik Terhadap Al-Qur’an, 11-12.

13 Muhammad Igbal Maulana, Konsep Jihad dalam al-Qur’an: Kajian Analisis Semantik
Toshihiko lzutsu (Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga,
Y ogyakarta, 2015), 12.

14 Maulana, Konsep Jihad dalam al-Qur’an: Kajian Analisis Semantik Toshihiko lzutsu, 12.

15 |zutsu, Relasi Tuhan Dan Manusia: Pendekatan Semantik Terhadap Al-Qur’an, 32.



Daam hal ini, bahasa tidak sekadar dipandang sebagai instrumen untuk
berkomunikas atau berpikir, melainkan berfungsi sebagali sarana utama
dalam mengonsepkan serta menafsirkan realitas dunia yang ada di sekitar
mereka. 1

F. Tinjauan Pustaka

Kgian-kagjian yang dilakukan mengenai pemaknaan teks dalam Al-Qur’an
sebagai masing-masing objeknya dengan pendekatan semantic Toshihiko lzutsu
tentu telah menjamur sesedari dahulu. Kajian-kajian tersebut juga memiliki
jenis, corak, dan fungsionalisasi‘'semantik yang tidak homogen.

Kajian dengan pendekatan semantik sebagai kerangka metodik dalam
pemaknaan kata dalam ayat-ayat Al-Qur’an misalnya, telah dilakukan, di
antaranya olen Muhammad Rizki'’ terhadap kata “taqwa”, melalui skripsinya
yang berjudul “Tagwa dalam Al-Qur’an (Analisis Semantik Toshihiko lzutsu)”.
Demikian juga yang dilakukan oleh Lukita Fahriana®, Melalui artikelnya yang
berjudul “Pemaknaan Qalb Salim dengan Metode Analisis Semantik Toshihiko
lzutsu”. Kemudian oleh Zihan Nur Rahma'®, melalui skripsinya yang berjudul
“Makna Zalzalah dalam Al-Qur’an: Tinjauan Semantik Toshihiko lzutsu” itu,
Rahma_mengkaji_makna kata “zalzalah” dengan pendekatan semantik Izutsu.
Orientasi kajiannya difokuskan terhadap pemaknaan kata zalzalah mulai dari
analisis basic meaning, relational meaning, sincronic meaning, hingga
diacronic meaning, dari kata tersebut, hingga bagaimana konstruks
weltanschaaung-nya dibangun. Lalu oleh Salma Monica, Akhmad Dasuki, dan
Nor Faridatunnisa?®, melalui artikelnya yang berjudul “Analisis Makna Kawa’ib

dalam Al-Qur’an (Kajian Semantik Toshihiko lzutsu)”.

16 | zutsu, Relasi Tuhan Dan Manusia: Pendekatan Semantik Terhadap Al-Qur’an, 3.

17 Rizki, Tagwa Dalam Al-Qur’an (Analisis Semantik Toshihiko Izutsu), (Skripsi,
Y ogyakarta, UIN Sunan Kalijaga, 2017).

18 |_ukita Fahriana, ‘Pemaknaan Qalb Salim Dengan Metode Analisis Semantik Toshihiko
Izutsu’, Refleksi: Jurnal Filsafat Dan Pemikiran Islam 18, no. 2 (2019).

19Zihan Nur Rahma, Makna Zalzalah Dalam Al-Qur’an: Tinjauan Semantik Toshihiko lzutsu
(Skripsi, Malang, UIN Maulana Malik Ibrahim, 2021).

2 Monica et a., ‘Analisis Makna Kawa’ib Dalam Al-Qur’an (Kajian Semantik Toshihiko
Izutsu)’, Mashdar: Jurnal Studi al-Qur’an Dan Hadis 3, no. 1 (2021).
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Kemudian fungsionalisasi semantik untuk menganalisis pemaknaan kata
oleh para penafsir terdahulu, dilakukan, di antaranya oleh Nabila Dhea Utami?®.
Melalui skripsinya yang berjudul “Irsyad dan Huda Perspektif Ulama Tafsir dan
Aplikasinya terhadap Metode Semantik Toshihiko Izutsu” itu, Utami mengkaji
bagaimana penafsir seperti al-Zamakhsyar, Ibn ‘Asyar, dan Wahbah al-Zuhailt
memaknai kata “irsyad” dan “huda”, hingga implikasi semantis dari kedua kata
tersebuit.

Dengan demikian, nampak bahwa kajian yang hendak penulis lakukan ini
belum pernah dilakukan. Kagian-kajian sebelumnya, terutama yang
menggunakan  semantik~ sebagal  pendekatannya, dilakukan dengan
fungsionalisasi yang.-berbeda pula dengan kaian ini. Sedang kajian yang
memiliki objek serupa dilakukan tanpa menggunakan semantik |zutsu sebagai
pendekatannya. Hingga nampak bahwa kajian ini akan menunjukkan distingsi
dan signifikansinya dalam menganalisis pemaknaan kata “hamma” dalam Al-
Qur’an sebagaimana kiranya kajian akan menunjukkan kebaruan (novelty)
gagasan hingga argumentasinya dalam perspektif semantik 1zutsu.

G.Metodologi Penélitian
1. Jenisdan Pendekatan Penelitian
Penelitian i berbentuk studi kepustakaan (library research) dengan
menghimpun serta menganal isis data-data yang berasal dari berbagai sumber
terkait.?? Pada dasarnya, studi kepustakaan adalah penelitian yang datanya
berasal murni dari koleksi perpustakaan, tanpa perlu studi di lapangan.z
Dengan demikian, penelitian ini sudah barang tentu dapat digolongkan
sebagai penelitian kualitatif yang lebih menekankan pengungkapan makna
dan konseptualisasinya.
2. Sumber Data
Penelitian ini menggali data-data dari berbagai sumber baik yang

berasal dari sumber primer (primary sources) maupun dari sumber sekunder

2L Nabila Dhea Utami, ‘Irsyad Dan Huda Perspektif Ulama Tafsir Dan Aplikasinya Terhadap
Metode Semantik Toshihiko lzutsu’ (Skripsi, UIN Sultan Syarif Kasim, 2022).

22 K artini, Pengantar Metodelogi Riset Sosial (Mandar Maju, 1996), 33.

3 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, Cet. 2 (Buku Obor, 2008), 2.
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(secondary sources). Sumber data primer di dalam penelitian ini berupa
seluruh ayat-ayat di dalam Al-Qur'an yang memuat katahamma. Berdasarkan
kitab al-Mu’jam al-Mufahras li Alfaz al-Qur’an al-Karim, ayat-ayat yang
memuat lafaz hamma tersebut secara spesifik tersebar di daam QS. al-
Taubah [9]: 74, QS. a-Taubah [9]: 13, QS. Ali ‘Imran [3]: 154, QS. Ali
‘Imran [3]: 122, QS. Gafir [40]: 5, QS. Yasuf [12]: 24, QS. al-Nisa’ [4]: 113,
dan QS. a-Ma’idah [5]: 11.

Sementara itu, sumber data sekunder yang digunakan sebagai
penunjang meliputi karya utama Toshihiko Izutsu berjudul “Relasi Tuhan dan
Manusia: Pendekatan -Semantik Terhadap al-Qur’an” yang juga telah
dialihbahasakan Indonesia oleh Amiruddin dkk., yang diposisikan sebagai
kerangka teori atau pisau analisis. Selain itu, data sekunder juga mencakup
kamus bahasaArab klasik seperti Lisan al-’Arab, kamus al-Mu’jam al-Wastt,
serta literatur pendukung lain seperti jurnal ilmiah, artikel, dan skrips yang
relevan dengan objek kajian ini.

. Teknik Pengumpulan dan Analisis Data

Proses pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan melalui kgjian
pusteka (Library Research). Peneliti mengkaji_dan meneliti bagian-bagian
yang memuat penafsiran kata hamma dalam Al-Qur’an. Pengumpulan data
dilakukan secara sistematis. Data utama penelitian ini bersumber dari kata
hamma dalam Al-Qur’an. Pendlitian ini menggunakan rujukan dari kitab al-
Mu’jam al-Mufahras li-Alfaz al-Qur’an al-Karim.

Peneliti melakukan pengumpulan dan klasifikas ayat-ayat yang
memuat kata hamma. Setelah itu, peneliti akan melakukan analisis dan
memberikan penjelasan mengenal makna kata tersebut sebagai mana terdapat
dalam Al-Qur’an. Sedangkan ayat-ayat yang memuat lafaz hamma terdapat
dalam QS. a-Taubah [9]: 74, QS. a-Taubah [9]: 13, QS. Ali ‘Imran [3]: 154,
QS. Ali “Imran [3]: 122, QS. Gafir [40]: 5, QS. Yusuf [12]: 24, QS. al-Nisa’
[4]: 113, dan QS. d-Ma’idah [5]: 11.

Pada tahap analisis data, langkah pertama yang dilakukan adalah

melakukan analisis semantik dengan mencari makna dasar (basic meaning)
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dan maknarelasional (relational meaning) dari katahamma di dalam konteks
ayat yang diteliti. Pencarian makna dasar dilakukan dengan melacak arti adli
katahamma secaraleksikal murni melalui kamus-kamus klasik bahasa Arab.
Sementara pencarian makna relasional dilakukan dengan mengamati
hubungan kata tersebut dengan kata di sekitarnya melaui analisis
sintagmatik, serta membandingkannya dengan sinonim atau antonimnya
melalui analisis paradigmatik. Selanjutnya, peneliti melakukan analisis
sinkronik dan diakronik dengan menelusuri perkembangan makna kata
hamma sejak masaJahiliyyah (pra-Qur’an), masa Qur’an, hinggamasa pasca-
Qur’an guna menangkap weltanschauung atau pandangan dunia yang
dihasilkan secara utuh.

H. Kerangka Ber pikir
Bagan 1.1
Kerangka Ber pikir

Katahamma dalam Al-Qur’an

M etode Semantik Toshihiko lzutsu

M@akna Dasar dan Relasienal Sinkronik daniDiakronik

(Sintagmatik-Paradigmatik) (PraQur’an, Qur’anik, Pasca-Qur’an)

|
Welstanchauung
(Pandangan Dunia)
Implikasi Semantik
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|. Sistematika Pembahasan

Sebagai upaya menygjikan pembahasan yang sistematis, maka struktur
penelitian ini dibangun atas tiga bagian utama, yakni Pendahuluan, Pembahasan,
dan Penutup. Untuk memungkinkan pembahasan yang tepat, penulis penelitian
ini menggunakan poin-poin pembahasan yang saling berkaitan.?* Oleh karena
itu, dalam penyusunannya, penelitian ini disgikan dalam beberapa bab yang
kemudian dirinci lagi ke dalam sgjumlah sub-bab untuk memberikan penjelasan
lebih lanjut. Sistematikanya sebagai berikut:

Bab | berupa pendahuluan, yang mencakup latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian beserta urgensinya, sampai pada manfaat
penelitian balk dari sisi teoritis maupun praktis. Selain itu, dipaparkan juga
sgjumlah penelitian sebelumnya yang mempunya keterkaitan dengan
pembahasan ini, yang selain sebagal konstruks dasar kajian semantik dalam studi
Al-Qur’an, juga akan ditunjukkan research gap-nya, yang kemudian juga
disusul dengan kajian teori sebagal penguatan kerangka teoritiknya, metodol ogi
penelitian, kerangka berpikir, hingga sistematika pembahasan.

Bab Il bab ini akan memuat tentang semantic Toshihiko Izutsu. Bab ini
menjadi duasub bab yang terdiri dari semantic dan profil Toshihiko Izutsu yang
mana di dalamnya termuat biografi, karya dan pemikirannya. Pada bab ini
penulis mencoba menghadirkan metodologi lzutsu guna menjadi dasar untuk
penelitian selanjutnya

Bab Il bab ini membahas hamma dalam Al-Qur’an. Bab ini terbagi
menjadi dua sub bab yang terdiri dari makna dasar dan maknarelasional melalui
analisis sintagmatik dan paradigmatic. Tujuannya agar lebih memudahkan
penerapan semantic |zutsu pada bab selanjutnya.

Bab 1V pada bab ini akan dibahas kata hamma yang ditinjau dari Sis
semantic. Bab ini terbagi menjadi dua subbab, yaitu menganalisisintegrasi antar

konsep kata hamma, selanjutnya mencari diakronisas kata hamma dengan

2 Ronny Kountur, Metode Penelitian Untuk Penulisan Skripsi Dan Tesis (PPM, 2004), 105.
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meninjau kata hamma dari masa jahiliyah (pra Qur’an), Qur’an dan Pasca
Qur’an.

Bab V bab ini akan membahastentang Weltanschauung (pandangan dunia)
kata hamma dalam Al-Qur’an dan implikasinya dalam pemaknaan. Bab ini juga
akan membahas pergeseran dari leksikal ke struktural, membedah evolusi nilai:
diakronik dan sinkronik, dan yang terakhir menemukan focus word serta
obyektivitas dalam menangkap weltanschauung.

Bab VI bagian akhir penelitian ini berfungsi sebagai penutup yang memuat
Kesimpulan, menjawab rumusan masalah, serta memberikan rekomendas bagi

penelitian selanjutnya gunapengembangan ilmu pengetahuan.



BABV
PENUTUP
A.Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang arti kata hamma di dalam Al-Qur’an,
ada beberapa poin penting yang berhasil ditemukan. Jika dilihat dari asal-usul
bahasanya, kata hamma ini sebenarnya menggambarkan proses mengalirnya
energi, seperti cairan yang mencair atau beban pikiran dan niat yang mulai
muncul. Namun, ketika kata ini digunakan dalam ayat-ayat Al-Qur’an, artinya
berubah secara dinamis menjadi dua kelompok sifat yang saling berlawanan,
tergantung siapa yang melakukannya Kelompok pertama adalah gambaran
perasaan manusiawi atau kecemasan yang masih bisa dikendalikan. Contohnya
adalah rasa bimbang saat menghadapi situasi perang (QS. Ali ‘Imran [3]: 122),
rasa cemas yang membuat hati tidak tenang (QS. Ali ‘Imran [3]: 154), serta
adanya lintasan keinginan manusiawi pada diri Nabi Yusuf yang akhirnya
berhasi| diredam oleh kesadaran imannya (QS. Yasuf [12]: 24). Sebaliknya,
kelompok kedua berubah arti menjadi rencana jahat atau niat buruk yang
merusak. Niat buruk ini berupa keinginan untuk curang dalam hukum (QS. a-
Nisa’ [4]. 113), rencana untuk menyerang secarafisik (QS. al-Ma’idah [5]: 11),
niat bersama untuk mengusir Rasulullah (QS. a-Taubah [9]: 13), keinginan
orang munafik yang tidak kesampaian (QS. al-Taubah [9]: 74), hingga rencana
jahat untuk mencelakai utusan Allah (QS. Gafir [40]: 5).

Penelitian ini juga membuktikan bahwa arti kata hamma mengalami
pergeseran nilai yang besar dari zaman Pra-Qur’an ke zaman Qur’anik. Pada
zaman Pra-Qur’an, kata ini bermakna netral dan hanya digunakan untuk
menggambarkan besarnya semangat atau kuatnya tekad seorang ksatria Arab.
Namun, setelah masuk ke dalam Qur’anik, artinyadiubah secaratotal. Al-Qur’an
menegaskan bahwa setiap keinginan di dalam hati manusia tidak lagi bebas
begitu sgja, melainkan berada di bawah pengawasan, kontrol, dan kuasa penuh
dari Allah. Penelitian ini masih memiliki banyak kekurangan. Pembahasan di
skripsi ini baru berfokus pada satu metode analisis bahasa sgja dan belum

membandingkannya dengan teori-teori pemikiran modern yang lain. Data yang

72
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diambil juga baru bersumber dari beberapa kitab tafsir perwakilan zaman dulu
dan sekarang, sehingga belum bisamenggambarkan seluruh kitab tafsir yang ada
di dunialslam.
. Saran

Menyadari bahwa penelitian ini baru menjadi pembuka jalan dalam
memahami arti kata hamma, penulis sangat berharap agar pendliti selanjutnya
bisa mengembangkannya lebih jauh dengan cara-cara baru. Salah satu langkah
menarik yang bisa dicoba adalah menggabungkan metode analisis bahasa ini
dengan teori pemikiran modern lainnya. Tujuannya agar kita bisa melihat
bagal mana arti kata hammaini bisa tetap menjawab tantangan dan masalah yang
dihadapi oleh masyarakat di zaman sekarang. Selain itu, peluang penelitian juga
masih terbuka sangat lebar bagi siapa sgja yang tertarik untuk meneliti lawan
kata atau persamaan kata dari hamma yang sempat dibahas dalam skripsi ini,
seperti kata al-Iradah, al-‘Azm, al-Qasd, al-Hawa, atau at-Tamanni. Dengan
membedah kelompok kata yang saling berkaitan tersebut secara khusus, kita
akan mendapatkan gambaran yang jauh lebih utuh dan jelas mengenal
bagaimana Al-Qur'an menggambarkan proses munculnya sebuah niat,
keinginan, hingga_akhirnya manusia memutuskan untuk melakukan suatu
tindakan.
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